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Abstract 

The application of hydroponics in the agricultural sector is very effective for maximizing 
limited land in urban environments (urban farming). This one farming system requires extra 
supervision to get quality crop yields. One aspect to which farmers must pay attention is 
monitoring the water level in the tank so that the water discharge needed by hydroponic plants 
is properly fulfilled. In order to provide convenience to farmers in carrying out this monitoring, 
this research is designed to monitor the water level of the tank based on a website. The use of 
ultrasonic sensors in this study is as a distance sensor. Sensor data that has been obtained from 
the ultrasonic sensor is then processed by the Arduino Uno and sent to the NodeMCU ESP8266 
to be sent to a database that is connected via the internet network so that it can be used by 
users anywhere and anytime through websites connected to the internet. The level of accuracy 
of the data on the website is 100% according to the reading results from the Arduino IDE 
application and a ruler as a comparison measure. 
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Abstrak 

Penerapan hidroponik pada sektor pertanian sangat efektif untuk memaksimalkan lahan 
terbatas pada lingkungan perkotaan (urban farming). Sistem bercocok tanam satu ini 
memerlukan pengawasan ekstra untuk mendapatkan hasil tanaman yang berkualitas baik. 
Salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh petani yaitu pemantauan ketinggian air tangki 
agar debit air yang dibutuhkan tanaman hidroponik tercukupi dengan baik. Demi memberikan 
kemudahan kepada para petani dalam melakukan pemantauan tersebut, maka penelitian ini 
dirancang untuk memonitoring ketinggian air tangki berbasis website. Data sensor yang telah 
didapatkan dari sensor ultrasonik lalu di proses oleh Arduino Uno dan dikirim ke NodeMCU 
ESP8266 untuk dikirimkan menuju database yang terhubung melalui jaringan internet, 
sehingga dapat digunakan oleh pengguna dimanapun dan kapanpun melalui website yang 
terhubung dengan internet. Adapun tingkat ketepatan data pada website sebesar 100% sesuai 
dengan hasil pembacaan dari aplikasi Arduino IDE dan penggaris sebagai alat ukur 
pembanding. 

Kata kunci: Hidroponik; Monitoring sistem; NodeMCU ESP8266; Website. 
____________________________________________________________________________ 
 
1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi di zaman ini 
membuat berbagai macam hal harus 
mengutamakan efesiensi dan kemudahan 
dalam melakukan banyak pekerjaan, hal itu 
membuat manusia berinovasi dalam 
menghasilkan berbagai teknologi yang 
dapat membantu pekerjaan agar tidak 
banyak menyita waktu [1]. Adapun salah satu 
teknologi yang sering digunakan yaitu 
Internet of Things (IoT). Pada awalnya IoT 

diperkenalkan di bidang industri manufaktur 
sebagai bagian utama dari sektor 
perekonomian, seiring berjalannya waktu IoT 
sekarang berkembang ke sektor pertanian 
[2]. Penggunaan IoT pun dapat memberikan 
keleluasaan pengguna dalam mengolah 
data yang bisa dipantau secara real time [3]. 

 Hidroponik merupakan sebuah sistem 
pertanian yang penerapannya bisa 
memaksimalkan ruang lingkup di perkotaan. 
Terdapat enam jenis metode bercocok 
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tanam dalam hidroponik yaitu sistem sumbu 
(wick system), sistem rakit apung (water 
culture system), sistem NFT (nutrient film 
technique), sistem irigasi tetes (drip irrigation 
system), sistem pasang surut (ebb and flow 
system), dan sistem aeroponik [4].  Dengan 
menggunakan teknik NFT, sirkulasi nutrisi 
pada akar tanaman bisa memperoleh air, 
oksigen, dan nutrisi yang baik [5].  Kelebihan 
dari hidroponik adalah dapat diaplikasikan 
pada sebuah lahan luas untuk berbudidaya 
tanaman sayuran. Meskipun begitu, 
hidroponik butuh pengawasan lebih dalam 
hal pengaturan ketinggian air pada tangki 
yang ideal untuk mendistribusikan larutan 
nutrisi pada akar tanaman hidroponik [6]. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 
membuat sebuah sistem monitoring 
ketinggian air tangki yang dapat dilakukan 
dari jarak jauh dan secara real time [7]. 
Kebutuhan pemantauan dan aktivitas data 
yang dapat dikendalikan dari jarak jauh 
dapat dilakukan dengan penerapan 
teknologi IoT [8]. Sistem monitoring 
ketinggian air tangki berbasis website 
memanfaatkan fungsi mikrokontroller 
Arduino Uno sebagai pengolah data dan 
NodeMCU ESP8266 sebagai pengirim data 
ke database yang nantinya akan ditampilkan 
pada website [9]. Sensor Ultrasonik HC-SR04 
digunakan untuk mendeteksi objek yang ada 
di depannya dengan memanfaatkan 
gelombang ultrasonik.  

Pengukuran ketinggian air dilakukan 
dengan memantulkan sinyal gelombang 
ultrasonik pada suatu objek datar dengan 
menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04 
[10]. Kemudian data sensor diolah oleh 
NodeMCU ESP8266 untuk disimpan ke 
database SQL melalui jaringan internet. Data 

yang tersimpan pada database akan 
ditampilkan pada website secara real time, 
sehingga petani dapat memantau 
ketinggian air tangki pada sistem 
hidroponik.  

Penelitian ini diharapkan dapat 
memudahkan para petani dalam melakukan 
pemantauan atau monitoring debit air pada 
tanki air terhadap hidroponik melalui 
website, dimana pun dan kapan pun petani 
berada. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini metode yang 
digunakan adalah model waterfall. Tahapan 
pertama yaitu Requirement Analysis atau 
mengumpulkan dan menganalisa data yang 
dibutuhkan agar dapat memudahkan dalam 
penyelesaian masalah pada perancangan 
sistem. Kemudian pembuatan design sistem 
sebagai hasil dari analisa data yang sudah 
dikumpulkan sebelumnya. Setelah 
menentukan desain sistem lalu masuk ke 
perancangan program untuk menjalankan 
sistem.  

Ketika program sudah dibuat maka 
langkah selanjutnya yaitu testing atau 
pengujian sistem yang dilakukan berulang-
ulang untuk memastikan bahwa sistem 
bekerja dengan baik dan sesuai dengan 
rancangan yang telah dibuat. Tahapan 
akhirnya yaitu maintenance atau perbaikan 
sistem apabila terdapat error atau bug yang 
belum ada sebelumnya. Berikut ini 
merupakan gambar diagram alir model 
waterfall pada Sistem Monitoring Ketinggian 
Air Tanki Tanaman Hidroponik Berbasis 
Website. 

 
Gambar 1. Model waterfall 
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2.2. Spesifikasi Alat 

Pada tahapan ini difungsikan untuk 
merancang alat monitoring ketinggian air 
tangki menggunakan mikrokontroller 
Arduino Uno berbasis website. Alur dari 
sistem ini yaitu inputan data sensor ultrasonik 
masuk ke Arduino Uno untuk diproses. 

Setelah diproses data tersebut dimasukkan 
ke NodeMCU ESP8266 yang nantinya data 
tersebut dimasukkan ke database 
menggunakan internet. Data dari database 
tersebut kemudian ditampilkan kedalam 
website yang telah tersedia. Gambar 2 
merupakan skematik alur sistem. 

 

Gambar 2. Skematik alur sistem 

2.3. Desain Alat 

Desain frame box controller 3D 
merupakan wadah untuk meletakkan 
komponen elekronika yang akan digunakan 
nantinya. Adapun ukuran dari Box Controller 

yaitu 30 x 40 x 20 cm. Bagian dalam Box 
Controller berisi Arduino Uno untuk 
pengolahan data, NodeMCU ESP8266 untuk 
menerima inputan data lalu dikirimkan ke 
XAMPP untuk dapat menampilkan data 
sensor dari website. 

 

Gambar 3. Desain box controller 

Rancangan frame sistem tanaman 
hidroponik NFT dibawah menunjukkan 
skema media penanaman tanaman 
hidroponik NFT. Dengan memanfaatkan 
kemiringan permukaan pipa menghasilkan 
aliran air yang terus mengalir ke lapisan akar 

tanaman. Terdapat pipa distribusi, pipa 
pengairan tanaman, frame penyanggah 
hidroponik dan tangki air yang tersirkulasi. 
Gambaran frame hidroponik dapat dilihat 
pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Desain hidroponik 

2.4. Desain Alur Sistem 

Desain alur sistem bertujuan untuk 
mempermudah user dalam memahami 
konsep atau cara kerja pada sistem. Langkah 

pertama yaitu Hardware Device, data sensor 
ultrasonik dikirim ke Arduino untuk diproses. 
Lalu hasil proses data dikiriman ke 
NodeMCU agar dapat dikirimkan ke 
database untuk kemudian diolah pada 
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bagian IoT server dan kemudian ditampilkan 
pada website yang sudah terintegrasikan 
dengan internet pada bagian interface. 

 

Gambar 5. Desain Alur Sistem 

2.5. Pengujian dan Pengambilan Data 

Pada bagian ini, proses pengujian dan 
pengambilan data menggunakan sensor 
Ultrasonik HC-SR04 dengan pembanding 
berupa alat ukur penggaris. Pengujian dan 
pengambilan data diambil dari 5 sampel 
jarak untuk melihat kelayakan sistem yang 
akan digunakan nantinya. 

2.6. Pembangunan Website 

Pembangunan website dilakukan 
dengan menggunakan framework bootstrap 
yang mencakup bahasa pemrograman 
HTML, CSS, dan JavaScript untuk 
membangun user interface dan framework 
codeigniter 4 (menggunakan bahasa PHP) 
sebagai bahasa untuk pemrosesan data, 
serta database SQL sebagai media 
penyimpanan di internet. Data sensor yang 
dkirimkan oleh perangkat IoT menggunakan 
url kemudian disimpan pada database yang 
terhubung pad jaringan internet, kemudian 
website akan menampilkan nilai sensor 
tersebut dalam skema grafik garis secara real 
time. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini adalah hasil dan 
pembahasan dari sistem monitoring 
ketinggian air tangki tanaman hidroponik 
berbasis website. 

3.1. Implementasi Alat 

Dalam pengimplementasian alat 
monitoring hidroponik NFT, terdapat 
beberapa langkah-langkah yang harus 
dikerjakan. Mulai dari pembuatan alat, 
pengujian sensor dan pengujian 
keseluruhan sistem monitoring untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan.  

 Pada bagian pembuatan sistem, 
sensor ultrasonik diletakkan 10 cm di atas 
permukaan tangki air. Dengan demikian 
akan memimalisir sensor terkena cipratan air 
saat pengisian air tangki. Pantulan 
gelombang suara yang masuk ke sensor 
diubah menjadi besaran listrik dan 
sebaliknya. Pada Gambar 6 merupakan 
peletakan sensor pada wadah tangki air. 
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Gambar 6. Peletakan sensor 

Pada bagian pengambilan data, data 
yang didapatkan sensor Ultrasonik sesuai 
dengan hasil pengukuran menggunakan 
penggaris. Berdasarkan dari Tabel 1, nilai 

pengukuran memiliki rata-rata error sebesar 
97,7 persen keatas. Hal tersebut 
membuktikan bahwa sensor Ultrasonik 
dapat digunakan dalam hal monitoring data.  

Tabel 1. Pengujian sensor ultrasonik 

Sebelum pengisian 
Error 

Setelah pengisian dengan 
level max air 25 cm Error 

Waktu 
pengisian  

Ultrasonik Penggaris Ultrasonik Penggaris  

5 5 0 25 25 0 1 menit 6 detik  

10 10 0 26 26.1 0.4 59 detik  

15 15 0 26 25.6 1.6 37 detik  

20 20 0 25 25.6 2.3 21 detik  

3.2. Implementasi Website 

Website pada alat ini digunakan untuk 
pemantauan kondisi dari nilai sensor 
ultrasonik terhadap tinggi rendahnya 
permukaan air pada tangki. Data ketinggian 
air yang didapatkan dari sensor ultrasonik 
kemudian diolah oleh NodeMCU ESP8266 
dan kemudian data tersebut dikirimkan ke 
database. Data ketinggian air yang masuk ke 

database lalu ditampilkan pada halaman 
web yang sudah dibuat dalam bentuk grafik. 
Pada gambar 7, nilai ketinggian air yang 
didapat adalah 17 cm, 19 cm, 21 cm, 23 cm 
dan 25 cm. Jika air pada tangki air berada 
pada ketinggian 15 cm maka petani harus 
mengisi air kembali sampai pada ketinggian 
25 cm. Sensor akan membaca pertambahan 
nilai sensor dengan jarak 2 cm per 3 detik. 

 

Gambar 7. Tampilan data sensor pada website 
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: (1). Dalam 
implementasi alat yang telah dilakukan, 
dapat diketahui bahwa sensor ultrasonic 
sangat cocok digunakan untuk 
memonitoring sebuah project berbasis IoT. 
Data yang didapatkan sangat akurat dengan 
rata-rata error yaitu diatas 97,7 persen; (2). 
Penggunaan website sebagai monitoring 
petani dalam memantau ketinggian air pada 
tangki sangat baik. Hal tersebut karena hasil 
pembacaan sensor ultrasonik dan tampilan 
data pada website-nya sangat tepat 
sehingga para petani dapat melakukan 
pengisian airnya lebih awal untuk 
meminimalisir kurangnya air yang mengalir 
pada sistem hidroponik. 
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